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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan Seni, salah satu Seni di
Indonesia yang sangat dominnan yaitu Seni Rupa. Seni Rupa di Indonesia tersebar
diseluruh wilayah salah satunya adalah Yogyakarta yang kaya akan potensi kesenian
khususnya pada seni rupa. Menanggapi tingginya minat masyarakat dan wisatawan
terhadap seni Rupa, Serta banyaknya potensi seniman baru yang dimiliki, Perlu
adanya wadah untuk mendukung hal tersebut maka perlu dibuatnya Pusat Seni
Rupa di Yogyakarta yang meliputi Galeri / Ruang Pameran, kegiatan berkesenian,
Pendidikan, Pelatihan , dan workshop.

Pusat Seni Rupa di Yogyakarta dituntut sebagai tempat kegiatan pertemuan
antara seniman dan masyarakat dalam bentuk komunikasi visual dengan arah
pandang yang mengapresikan dan memberi kesan pada karya seni tersebut. para
seniman di beri kesempatan untuk berkomunikasi dengan masyarakat dan antar
seniman di dalam menunjukkan eksistensinya. Sekaligus berpartisipasi dalam
meningkatkan mutu karya seni rupa di Indonesia khususnya Yogyakarta guna
mengembangkan potensi seni rupa melalui pendidikan, pelatihan (workshop) dan
memberikan nilai-nilai edukatif bagi pengunjung, serta sebagali pemasukan bagi
seniman melalui kegiatan jual beli karya seni miliknya. Dari alasan-alasan tersebut
Pusat Seni Rupa di Yogyakarta dituntut memiliki tampilan yang komunikatif
melalui kenyamanan visual, tata ruang dalam dan luar bagi kegiatan-kegiatan di
dalamnya. Sehingga minat pengunjung semakin antusias dengan adanya Pusat Seni
Rupa di Yogyakarta, serta memberikan nilai-nilai edukatif .

Pada perancangan bangunan pusat seni rupa menggunakan unsur budaya
tradisional setempat / bangunan di sekitarnya dan unsur modern, sehingga pada
bangunan pusat seni rupa tidak hanya sebagai wadah bagi para seniman dan pelaku
seni rupa, tetapi dapat mencerminkan citra dari Kota Yogyakarta yang merupakan
kota Syarat akan Budaya.

Kata Kunci: Pusat Seni Rupa, Kenyamanan Visual, Tata Ruang Dalam dan Luar,
Komunikatif, Edukatif
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Latar Belakang Pengadaan Proyek
Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan seni dan

kebudayaan. Karena terdiri dari banyak gugusan pulau yang tersebar
dari sabang sampai merauke, sehingga mulai dari suku, bangsa, agama,
dan adat istiadat yag sangat beragam. Sejak zaman nenek moyang
Indonesia sudah memiliki banyak akar budaya seni, Perkembangan
seni di Indonesia berakar dari 4 periode yaitu periode Prasejarah, Hindu
Budha, Islam dan periode Modren hingga saat ini. Maka dari itu
sangatlah wajar jika bangsa Indonesia memiliki banyak sekali budaya
khususnya dalam bidang seni.

Seni merupakan ungkapan pikiran dan perasaan dari dalam diri
manusia dan disampaikan kepada orang lain melalui indra. Seni
tersebut terdiri dari bermacam-macam jenis mulai dari seni Rupa, seni
Musik, seni Tari, seni Sastra, dan masih banyak seni lainnya.

Di Indonesia jenis kesenian di bagi menjadi empat tipe
diantaranya seni Tari, seni Musik, seni Teater, dan seni Rupa. Hasil
data dari kemdikbud tahun 2016 jumlah kesenian di Indonesia

menurut jenisnya, sebagai berikut:



No

Tabel 1. 1 data jumlah kesenian tahun 2016 yang ada di indonesia

Jenis Seni Jumlah
Seni Tari 1592
Seni Musik 885
Seni Teater 350
Seni Rupa (Kriya, Grafis, Lukis, Patung) 2919
Total 5746

(Sumber: http://publikasi.data.kemdikbud.go.id)

Dari berbagai macam seni tersebut salah satu kesenian di
Indonesia yang sangat dominnan yaitu seni rupa. Seni rupa merupakan
suatu karya seni yang mengandung unsur keindahan yang diserap
melalui indra penglihatan dan rasa dengan rabaan seperti contoh seni
Lukis, seni Patung, seni Ukir/Pahat, seni Grafis, dan masih banayak

lainnya.

Seni rupa di Indonesia tersebar diseluruh wilayah salah satunya
adalah Yogyakarta yang kaya akan potensi kesenian khususnya pada
seni rupa. Dalam kesenian, Y ogyakarta memiliki banyak sekali kultur
budaya dan seni, karena sejak dari masa lalu Yogyakarta merupakan
pusat dari kerajaan-kerajaan dan memiliki banyak sekali peninggalan
seni terutama pada seni rupa.Yogyakarta pernah menjadi pusat
kerajaan, baik Kerajaan Mataram (Islam), Kesultanan Yogyakarta
maupun Kadipaten Pakualaman. Sebutan kota seni untuk Yogyakarta
berkaitan erat dengan peninggalan-peninggalan kesenian bernilai
tinggi semasa kerajaan-kerajaan tersebut yang sampai kini masih
tetap lestari. Sebutan ini juga berkaitan dengan banyaknya pusat-
pusat seni dan budaya terlihat dari banyaknya museum atau galeri seni
yang ada di Yogyakarta diantaranya yaitu Taman Budaya
Yogyakarta, Jogja National Museum, Bentara Budaya, Jogja Gallery

dan masih banyak lainnya. Sebutan Yogyakarta sebagai kota
2
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Pariwisata menggambarkan potensi propinsi ini dalam kacamata
kepariwisataan. Berbagai jenis obyek wisata dikembangkan di
wilayah ini, seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata kesenian dan
budaya, wisata pendidikan, dan wisata malam. Bahkan, saat ini
banyaknya event-event besar tahunan khususnya dalam bidang seni
Rupa diantaranya Art Jog, Jogja Bienalle, dan Festival Kesenian
Yogyakarta semakin meningkatkan kunjungan wisatawan baik lokal

maupun mancanegara datang ke Yogyakarta.

Berikut data jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta dari tahun 2013-2017 dan data jumlah kunjungan event
besar seni Rupa di Yogyakarta 2016-2018 :

WISATAWAN MANCANEGARA DAN NUSANTARA

6.000.000 |

5.000.000
4.122.205

4.000.000 4.549.574

3.000.000
2.837.967
2.000.000

1.000.000

0

2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 1. 1 Data Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung Ke Yogyakarta
(Sumber: https://visitingjogja.com)


https://visitingjogja.com/

DATA KUNJUNGAN EVENT BESAR
SENI RUPA DI YOGYAKARTA

JUMLAH PENGUNJUNG
300000

250000
200000
150000
100000

50000

0
2016 2017 2018

*Event tersebut meliputi (ArtJog, Jogja Bienalle, FKY)
*Data 2018 awal

Gambar 1. 2 Data Kunjungan Event Besar Seni Rupa di Yogyakarta
(Sumber: Observasi penulis dari berbagai sumber, September 2018)

Predikat sebagai kota Pelajar bagi Yogyakarta berkaitan
dengan sejarah dan peran kota ini dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Di samping adanya berbagai pendidikan di setiap jenjang,
Yogyakarta terdapat banyak mahasiswa dan pelajar dari 34 propinsi
di Indonesia. Tidak berlebihan bila Yogyakarta disebut sebagai
miniatur Indonesia. Selain itu terdapat banyak istitusi pendidikan
yang bergerak di bidang seni yang menghasilkan banyak seniman
muda seperti Institut Seni Indonesia Yogyakarta, SMSR, FSRD
Sarjan Wiyata dan masih banyak lagi institusi seni lainnya baik yang
formal maupun non formal.

Yogyakarta telah menghasilkan banyak sekali seniman hebat
dengan karyanya yang sudah terkenal baik di dalam maupun luar
negri seperti Affandi, Eko Nugroho, Robby Dwi Antono, Edi Sunarso,
Irwanto Letho dan masih banyak lagi. Beberapa seniman besar di
Yogyakarta memiliki galeri pribadi yang bertujuan sebagai ruang
pameran, bengkel kerja (workshop) dan transaksi jual-beli dari karya-

karya mereka, diantaranya yaitu Museum Affandi, Studio Daging
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Tumbuh, MAF (Mas Riyadi Art Fundation) dan masih banyak lagi
lainnya. namun bagi para seniman-seniman muda mereka cenderung
menitipkan hasil karyanya pada galeri-galeri milik komunitas atau
pasar seni karena belum adanya wadah bagi para seniman muda
mempromosikan karyanya secara luas.

Maka dalam menanggapi tingginya minat masyarakat dan
wisatawan terhadap seni Rupa, Serta banyaknya potensi seniman baru
yang dimiliki, Perlu adanya wadah untuk mendukung hal tersebut
maka perlu dibuatnya Pusat Seni Rupa di Yogyakarta yang meliputi
Galeri / Ruang Pameran, kegiatan berkesenian, Pendidikan, Pelatihan

, dan workshop.

1.1.2. Latar Belakang Permasalahan

Pusat Seni Rupa merupakan wadah atau tempat dalam
memelihara suatu karya seni, dimana karya seni rupa tersebut meliputi
berbagai jenis diantaranya kriya, grafis, lukis dan patung, Serta
kegiatan-kegiatan yang mempunyai suatu karakter yang berbeda-beda
dalam bentuk, kebutuhan, dan ruangannya. Selain itu Pusat Seni Rupa
sebagai tempat kegiatan pertemuan antara seniman dan masyarakat
dalam bentuk komunikasi visual dengan arah pandang yang
mengepresikan dan memberi kesan pada karya seni tersebut. para
seniman di beri kesempatan untuk berkomunikasi dengan masyarakat
dan antar seniman di dalam menunjukkan eksistensinya. Sekaligus
berpartisipasi dalam meningkatkan mutu karsya seni rupa di
Indonesia khususnya Yogyakarta guna mengembangkan potensi seni
rupa melalui pendidikan, pelatihan (workshop) dan memberikan nilai-
nilai edukatif bagi pengunjung, Dapat juga sebagai pemasukan bagi
seniman melalui kegiatan jual beli karya seni miliknya.

Dari alasan-alasan tersebut Pusat Seni Rupa di Yogyakarta

dituntut memiliki tampilan yang komunikatif melalui kenyamanan
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visual, tata ruang dalam dan luar bagi kegiatan-kegiatan di dalamnya.
Sehingga minat pengunjung semakin antusias dengan adanya Pusat

Seni Rupa di Yogyakarta, serta memberikan nilai-nilai edukatif .

Beberapa faktor yang berhubungan dengan suasana
Komunikatif dalam Pusat Seni Rupa antara lain:

1. Tampilan bangunan yang dapat menarik minat pengunjung

2.Sirkulasi bagi pengunjung yang nyaman melalui arah
pergerakan dalam ruang

3.Dinamika gerak yang santai bagi pengunjung

4.Fasilitas dan penataan ruang pameran yang nyaman,
menarik, dan komunikatif

5.Penataan ruang karya seni yang flexibel dan tidak monoton

Konsep perancangan pusat Seni Rupa tersebut menggunakan
konsep Neo-Vernakuler dengan penggabungan aspek lokal
(tradisional/bangunan sekitar) dengan modern. Artinya pada
perancangan bangunan pusat seni rupa menggunakan unsur budaya
tradisional setempat / bangunan di sekitarnya dan unsur modern,
sehingga pada bangunan pusat seni rupa tidak hanya sebagai wadah
bagi para seniman dan pelaku seni rupa, tetapi dapat mencerminkan
citra dari Kota Yogyakarta yang merupakan kota Syarat akan Seni
dan Budaya.

Penggunaan konsep Neo-Vernakuler bertujuan agar pengguna
bangunan tersebut tidak melupakan nilai-nilai bangunan tradisional
Jawa meski dengan balutan bangunan modern mulai dari tata letak,
fasad, dan ornamennya.

Neo-Vernakuler merupakan suatu penerapan elemen
arsitektur yang telah ada, baik fisik (bentuk, konstruksi) maupun non
fisik (konsep, filosofi, tata ruang) dengan tujuan melestarikan unsur-
unsur lokal yang telah terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi
yang kemudian sedikit atau banyaknya mengalami pembaruan

menuju suatu karya yang lebih modern atau maju tanpa
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mengesampingkan nilai-nilai tradisi setempat. Pembaharuan ini dapat
dilakukan dengan upaya eksplorasi yang tepat. (Tjok Pradnya Putra

dalam jurnal berjudul Pengertian Arsitektur Neo-Vernacular).

1.2. RUMUSAN MASALAH

Bagaiman wujud rancangan Pusat Seni Rupa di Yogyakarta
yang Komunikatif dan Edukatif melalui pengolahan kenyamanan
visual dan tata ruang dalam dan luar dengan pendekatan arsitektur

neo vernakuler?

1.3.  TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

Terwujudnya suatu rancangan Pusat Seni Rupa di Yogyakarta
memiliki tampilan komunikatif melalui kenyamanan visual dan tata
ruang dalam yang dapat memberikan edukasi kepada para
pengunjung.

Menyusun konsep dasar perencanaan dan rancangan Pusat
Seni Rupa di Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur neo
vernakuler.

1.3.2. Sasaran

Memfasilitasi para seniman Seni Rupa baik dalam maupun
luar Yogyakarta dalam kegiatan-kegiatan melingkupi ruang
pameran, workshop, pendidikan, dan showroom sebagai tempat

transaksi jual beli.

Memperkenalkan kepada masyarakat tentang Seni Rupa sehingga
minat dan antusias terhadap Seni Rupa cukup meningkat dan diharapkan

masyarakat dapat mengapresiasi karya-karya para seniman.

Memberikan tampilan komunikatif kepada pengunjung melalui

kenyamanan visual dan ruang sehingga dapat memberikan edukasi.

1.4.  LINGKUP STUDI
Dalam pembahasan ini dibatasi lingkup teori dan aspek dasar

ilmu arsitektur yang di terapkan dalam rancangan dan perancangan
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Pusat Seni Rupa yang memberikan tampilan komunikatif melalui
pengolahan kenyamanan visual dan ruang sehingga dapat

memberikan edukasi melalui pendekatan arsitektu neo vernakuler.
1.4.1. Lingkup Substansial

Pada lingkup substansial, bagian yang dikaji adalah mengenai
arsitektur neo vernakuler, pola tata ruang dalam dan ruang luar, dan

konsep lokalitas.

1.4.2. Lingkup Spasial

Pada lingkup spasial, bagian yang diolah adalah mengenai tata
ruang dalam dan luar bangunan, meliputi fasade bangunan, sirkulasi
organisasi ruang, zona ruang, pengelompokan jenis ruang, dan juga

lansekap.
1.4.3. Lingkup Temporal

Pada lingkup temporal, rancangan ini diharapkan dapat
menyelesaikan penekanan studi dalam waktu hingga 30 tahun
mendatang.

1.4.4. Pendekatan Studi

1.5. METODE STUDI
1.5.1. Deskriptif
Penjelasan data dan informasi yang berkaitan dengan latar belakang.
1.5.2. Pengumpulan Data
Pada penulisan, menggunakan dua metode yaitu:
o Studi Literatur

) Studi Lapangan



1.5.3.Tata Langkah

BAB I PENDAHULUAN
Seni merupakan ungkapan pikiran dan perasaan dari dalam diri Di !“dOI\FSiﬂjfr‘"iS Se]'li di bagi me“jafﬁ empat tipe diaf““"?“)’f‘ seni
manusia dan disampaikan kepada orang lain melalui indra. Tari, seni Musik, seni Teater, dan seni Rupa yang meliputi Kriya,
Grafis, Lukis, dan Patung.

Yogyakarta merupakan kota yang kaya akan potensi kesenian.
LATAR BELAKANG | Yoey P yang Kay p |

PENGADAAN PROYEK

wadah untuk mendukung hal tersebut.

Banyaknya potensi seniman baru yang dimiliki, Perlu adanya |

Perlu adanya ruang untuk g i i tersebut dengan dibuatnya Pusat Seni Rupa di Yogyakarta. l

|
v

Pusat Seni Rupa sebagai tempat kegiatan pertemuan antara Pusat Seni Rupa di Yogyakarta dituntut memiliki tampilan yang
seniman dan masyarakat dalam bentuk komunikasi visual 9 komunikatif melalui kenyamanan visual dan ruang bagi kegiatan-
dengan arah pandang yang mengepresikan dan memberi kesan kegiatan di dalamnya. i

padakarya seni tersebut. b 4

b ——

pa faktor yang
Pusat Seni Rupa antara lain:

dengan suasana Komunikatif dalam

Untuk mewujudkan konsep pusat seni rupa pendekatan yang di I T.impll.m bangunan yang dapat menarik minat pengunjung
pakai yaitu arsitektur neo vernakuler merupakan f K bagi p yang nyaman melalui arah pergerakan dalam
elemen arsitektur yang telah ada, baik fisik (bentuk, konstruksn) nmng
maupun non fisik (konsep, filosofi, tata ruang) dengan tujuan 3 Dinamika gerak yang santai bagi pengunjung

1 ikan sur lokal (tradisi |) 1 dian sedikit k, S Illl:led;n penataan ruang pameran yang nyaman, menarik, dan
atau banyaknya mengalaml pembaruan menulu :uam karya yang 5}";::“&]:[1‘[\13"[_1 Karya seni yang flexibel dan tidak monoton
lebih modern atau maju tanpa 2 pingkan

tradisi setempat.
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Pada perancangan bangunan pusat seni rupa menggunakan unsur
budaya tradisional setempat / bangunan di sekitarnya dan unsur
modern

LATAR v
BELAKANGPERMASALAHAN

Bertujuan agar pengguna bangunan tersebut tidak melupakan nilai-
nilai b | Jawa meski dengan balutan bangunan
modern mulai dari tata letak, fasad, dan ornamennya.

¥ Bagaiman wujud rancangan Pusat Seni Rupa di Yogyakarta yang
RUMUSAN MASALAH Komunikatif dan Edukatif melalui kenyamanan visual dan ruang dengan
pendekatan arsitektur neo vernakuler?

l J <

v p
BAB 1V Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretikal BAB III BAB II
Berisi landasan ||t e o r i|[t e o r i|t e o r i Berisi tentang tinjauan Tinjauan gambaran
teori yang || mengenai tata || mengenai | mengenai lokasi proyek yang umum. konsep objek,
digunakan ruang dalam || arsitektur neo [ k o n s e p L mencakup gambaran tatanan, kebutuhan dan
selama proses || danruangluar || vernakuler | lokalitas mengenai Kota persyartan tentang
perencanaan Yogyakarta, peraturan pusat seni Rupa .
d a n terkait dengan lokasi 1
perancangan yang dipilih, serta dasar| v
terkait dengan Pe“'m":’i‘"(‘ga‘: ‘l’("-‘]a_m Analisis
menjawab menentukan lokasi. % 4
permasalahan Programimatik
tlegarny da ne perencanaan
ter J, & Ld 1 1 1 perancangan
BAB V Analisis
prses:analisis daiam dan per yangmeliputi BAB VI Konsep Perencanaan dan Perancangan
P p gan y p
analisis mengenai jenis pelaku, kebutuhan ruang, besaran ruang, konsep organisasi ruang, konsep tapak, pemelihan bentuk dan
organisasi ruang, analisis tapak, pendekatan studi, pemilihan bentuk g material bangunan, pemilihan jenis vegetasi, serta sistem struktur
dan material bangunan, jenis vegetasi, sistem struktur dan utilitas dan utilitas bangunan.
bangunan.

(Sumber : Analisis penulis, 2018)



1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Bab | Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang
pengadaan proyek, latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
tujuan penelitian, sasaran penelitian, metode penelitian, lingkup

penelitian, dan sistematikan penulisan.
Bab Il Tinjauan Objek Studi

Berisi tentang Tinjauan umum, konsep objek, tatanan,

kebutuhan dan persyartan tentang Seni Rupa dan Pusat Seni Rupa.
Bab 111 Tinjauan Lokasi

Berisi tentang tinjauan lokasi proyek yang mencakup
gambaran mengenai Kota Yogyakarta, peraturan terkait dengan lokasi

yang dipilih, serta dasar pertimbangan dalam menentukan lokasi.
Bab IV Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretikal

Berisi landasan teori yang digunakan selama proses
perencanaan dan perancangan terkait dengan menjawab permasalahan
desain yang terjadi. Teori yang digunakan adalah teori mengenai tata
ruang dalam dan ruang luar, teori mengenai arsitektur neo vernakuler,

serta teori mengenai konsep lokalitas.
Bab V Analisis

Berisi tentang proses analisis dalam perencanaan dan
perancangan yang meliputi analisis mengenai jenis pelaku, kebutuhan
ruang, besaran ruang, organisasi ruang, analisis tapak, pendekatan
studi, pemilihan bentuk dan material bangunan, jenis vegetasi, sistem

struktur dan utilitas bangunan.
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Bab VI Konsep Perencanaan dan Perancangan

Berisi konsep hasil dari proses analisis Bab V, yaitu terdiri
dari konsep organisasi ruang, konsep tapak, pemelihan bentuk dan
material bangunan, pemilihan jenis vegetasi, serta sistem struktur

dan utilitas bangunan.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM

2.1.1. TINJAUAN TENTANG SENI RUPA & PUSAT SENI RUPA

2.1.1.

2. o

Pengertian Seni Rupa
Seni Rupa merupakan cabang seni yang mengutamakan

ekspresi ide atau konsep dari sang seniman menjadi bentuk
yang menstimulasi indra penglihatan, Dalam
perkembangannya, bentuk seni rupa di masa kini sudah
melampaui keterbatasan visual yang ada. Sebuah karya seni
rupa dapat memberikan pengalaman pendengaran (auditory),
interaksi rabaan (tactile), dan memancing pemikiran

penikmatnya.

Sejarah Seni Rupa di Indonesia

Perkembangan budaya Seni di Indonesia dapat dikenal
melalui Seni Rupa Klasik, Tradisional, Moderen dan
Kontemporer. Seni Rupa di Indonesia memiliki karakter
dengan mengusung konsep dan pola keindahan Indonesia
yang khas. Perkembangan seni modern barat tumbuh aliran
yang berkembang melalui bentuk dan abstraksi, sementara di
Indonesia seni modern berkembang melalui perjuangan
melawan cirikhas budaya barat, akan tetapi keduanya sama-
sama memiliki persepsi tentang keindahan dan realisme sosial.
Indonesia terdapat empat jenis seni rupa yang umum di

digunakan, yaitu:
1. Seni Rupa Klasik

Seni Rupa Klasik memiliki pola bentuk dan
keindahan yang tetap,tidak berubah sejalan dengan
perkembangan budaya, seperti contoh terjadi di jaman
kerajaan Hindu-Budha sekitar abd 4 sampai 17
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Seni Rupa Tradisional

Seni Rupa Tradisional bentuk seni rupa yang
menjadi bagian hidup dan nilai dari masyarakat, suku,
bangsa yang diwariskan secara turun temurun.
Tumbuh  melalui  kebutuhan  sosial, spiritual,
keagamaan dan ritual seni. Seni Rupa Tradisional
dilestarikan melalui aturan (pakem) yang ketat untuk
menjaga kelestarian dari tradisi budaya tertentu. Pola
dan bentuknyapun tetap sama ketika sudah diadaptasi

oleh generasi berikutnya.
Seni Rupa Moderen

Era seni modern dimulai sekitar tahun 1870 an
sampai awal 1970-an bersamaan dengan perubahan
masyarakat Eropa menjadi masyarakat industri. Di era
ini ideologi dan semangat penemuan, pembaruan,
perubahan, serta kebebasan individu dijunjung tinggi.
Teori estetika dan kesenian yang terdahulu banyak
dipertanyakan dan ditantang. Terutama tentang
gagasan keindahan dan kenyataan yang banyak
didapati di karya-karya di jaman sebelumnya, sehingga
muncul aliran-aliran yang mendekonstruksi bentuk
seperti abstrak dan kubisme. Di era ini banyak terjadi
pengembangan teknik, aliran (isme) dan material baru.
Dalam konteks Indonesia, gagasan tentang seni rupa
modern ditandai oleh kesadaran tentang gagasan

kebangsaan Indonesia.
Seni Rupa Kontenporer

Seni rupa kontemporer global dimulai di sekitar
tahun 1940, di era pasca perang dunia. Sedangkan

dalam konteks Indonesia prinsip-prinsip seni rupa
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kontemporer menjadi populer mulai tahun 1970- an
bersamaan dengan perubahan dan kebebasan dari
penjajahan. Terjadi sekitar tahun 1930- an, dapat di
lihat melalui karya-karya PeRSaGl (Persatuan ahli
Gambar Indonesia). Di saat inilah mulai terlihat
karakter seni yang berjiwa nasionalisme Indonesia,
yang merupakan sebuah perlawanan terhadap ide-ide
kolonialisme (penjajahan). Ide estetika kolonial
melalui lukisan Persagi yang menggambarkan
kenyataan sebenarnya. situasi sosial, politik di
Indonesia. Berakhirnya masa Sukarno di akhir 60-an
dan digantikan oleh Soeharto yang merupakan awal
dari terbentuknya rezim Orde Baru mendapatkan

respon dan reaksi Kritis dari seniman.

Pada beberapa Instasi pendidikan seni rupa yang ada
di Indonesia, secara akademik, seni rupa dibagi
menurut tujuan, fungsi dan hasil akhirnya, yaitu:
1.  Seni Rupa Murni

Mengutamakan nilai estetika dan ekspresi
individu dari sang seniman. Contoh: seni lukis, seni
patung, seni grafis.Dalam penciptaan karya seni murni
seniman juga harus mempertimbangkan cara-cara
mengkomunikasikan karyanya.

2. Seni Rupa Terapan

Mejelaskan karya seni rupa yang bertujuan
melayani nilai fungsi tertentu dalam kehidupan sehari-
hari, yang idealnya dan tetap menggunakan landasan
seni murni, yaitu nilai estetika dan ekspresi individu.
Contoh: desain grafis, desain komunikasi visual,

desain interior, desain produk.
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Pada perkembangan saat ini, pelaku seni rupa

murni dan seni rupa terapan telah bercampur dan tidak

membatasi

diri.

Praktek

mempengaruhi dan saling berkontribusi.

keduanya

saling

Berikut proses sejarah dan alur perkembangan Seni
Rupa di Indonesia:

@ >1857

Disakitar tahun 1857,
saorang anak
Nusantara bernama
Raden Saleh pergl
belajar meluls di
Eropa, ia lalu kembali
ke tanah air dan
men gajarkan cara
melukis, taknis sani
rupa barat pun mulai
masuk ks tansh
Nusantara. Teknis dan medium-medium yang
digunakan Radsn Salsh kemudian diadopsi
oleh seniman-ssniman nusantara di gansrasi
berkutnya,

> 1820

Cikal bakal Fakultas
Senl Rupa Institut
Teknologl Bandung
{ITB) didirikan.

| Pembangunan Infrastruktur dan Pendidikan

1950-1970< @

Di masa pemerintahan praskan
Soekarno, banyak dibentuk
sanggar-sanggar dan kelompok
seniman, seperti LEKRA
Sanggar Bumi Tarung dan Sanggar Bambu.

@ >1970

Dibentuknya Lembaga
Pendidikan Kesenian

Pada masa ini, pamerintah mendirikan

beberapa sekolah tinggl yang dikemudian harl

manjadi IKIP (Institut Keguruan dan limu
Peandidikan).

Di tahun 1968 didirlkan Pusat Kesenian

Jakarta yang Kinl
barnama Insttut
Kesenian Jakarta.

. Dibentuknya
Sanggar Dewata.

Di sekitar tahun 1920an, karakter seni rupa Indonesia yang
menunjukan ciri khas bangsa mulal terbantuk bersamaan
dengan lshimya samangat kebangkitan naslonal, maka
dimulallah ssjarah sni rupa bangza Indonesia,

Jakarta Taman lsmall Marzukd.

Dewan Kesenlan Jakarta didirikan
pada tahun 1968,

Kebangkitan Nasional

> 1922
Tahun ini Taman
Siswa didirikan oleh
Ki Hajar Dewantara
dan menandai usaha
pelestarian
kebudayaan
Indonasia secara
sarius dan
institusional. Taman
Siswa memancing
munculnya Inslatif-
inislatif yang dilakukan oleh palaku kreatif
dalam perkembangan seni rupa, salah satu
yang pertama adalah komunitas Pita Maha
di Ball.

mandirikan Pusat
Kebudayaan bernama
Kheimin Bunka
Shidoso yang berfokus
pada perkembangan
sani budaya Indonesia
demi aganda
propaganda Japang.

@ >1938

PERSAGI
(Parsatuan
Ahliahli Gambar
Indonesia)
didirikan oleh
beberapa
seniman
Indonasia,
diantaranya 3.
Sudjojono dan
Agus Djaya, juga
Emirla Soenassa. PERSAGI mengkritk
sani rupa Indonesia sebelumnya yang
meareka sebut sebagal Mool Indie (Hindia
Jalita), yaitu karya-karya yang
samata-mata menggambarkan keindahan
alam dan keharmonisan rakyat Indonesia,
sabagal senl yang menjual eksotisisme
Indonesia dan tunduk pada pandangan
kolonialisme.

o~ F oY ~
- ¢ -
l >1974
Galerl Soemardja di
ITB didirikan.
>1943
Pemerintah Jepang

>1975

Seni Rupa Baru Indonesia

memprotes penjurian Pameran Besar Seni
Lukis Indonesia (clkak-bakal Jakarta
Biennale) yang mereka anggap membatasi
parkembangan nilal-nilal seni rupa
Indonesia. Tokoh-tokoh GSRBI di

ya adalah Jim S

BGerakan Seni Rupa
Baru Indonasia
(GSREI) dibantuk
sabagal reak sl dari
peristiwa Desember
Hitam pada tahun
1974. Dalam peristiwa
tarsebut, sejumlah
mahasiswa senl rupa
di Indonesia

ghat, F.X.

@ > 1950

Akademi Seni Rupa
Indonesia (sekarang

Harsono, dan Dede Erl Supria.

> 1977

Pasar Seni Ancol
diresmikan.

bernama Institut Senl
Indonesia) didirikan di

Yogyakarta.
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Sejumlah sekolah tinggi seni rupa didirkan, di
antaranya Sekolah Tinggl Seni Rupa Surakarta
didirikan (STS1 Surakarta, sekarang Institut Seni
Indonesia Solo, 1992), Sekolah Tingg Seni
Bandung (1995), dan Sekolah Tinggi Seni Padang
Panjang (1999).

1992 - 1999 <

¢

> 1995
Didirikan Yayasan Seni Cameti
yang kemudian pada 2007 berganti nama
menjadl Indonesian Visual Art Archive
(IVAA)

> 1995 - 1998

Makin banyak komunitas senl dan ruang
Inislatif saniman yang dibentuk, di
antaranya Taring Padi dan Kelompok Seni
Rupa Jendela.

Arus Alternatif

> 2000 - 2008

> 2003

Muncul lebih banyak kemunitas yang
mengapresiasi seni rupa lokal dan
membawa industri ini ke kancah global
seperti ruangrupa (2000, Jakarta), .
Komunitas Daging Tumbuh (2000,
Yogyakarta), Commonroom (2001, Bandung)
Klinik Seni Taxu (2001, Bali), kemunitas seni
fotografi Mes 56 (2002, Yogyakarta),

Jatiwang Art Factory (2005, Jatiwangi, Serrum,

Salihara, Kelas Pag (2006, Jakarta)

0Ok. Video yang pertama. Ok Video adalah pameran seni
media baru terbesar di Asia Tenggara, diselenggarakan oleh
ruangrupa dan diadakan satiap dua tahun sekal.

Diresmikannya Institut Seni Rupa Indonesia (IS1) di Denpasar.
Lebih banyak lagi komunitas, group, dan ruang alternative seni

rupa yang didirikan di tahun ini, seperti Forum Lenteng dan
group seniman Tromarama.

@ > 2009

IAKARTA BIENNALE X1l 2009

Jakarta Biennale
Intermmasional yang pertama

(n ] Difusi Global

A

> 1999

Galeri Naslonal
Indonesia diresmikan.

—® >1988

Baleri Seni Cemati
(kinl Rumah Sani
Cemeti atau Cemeti
Art House) didirikan
di Yogyakarta oleh
Mella Jaarsmalan
Nindityo Adipurnomo
Galeri Seni Cemeti
mulai membawa sani
rupa kontemporer
Indonesia ke kancah
internasional, di antaranya melalul tur
pameran AWAS! Recent Art from
Indonesia (1999) ke berbagai negara di
Eropa dan Asia. Cemeti turut mendirikan
lembaga pengarsipan seni rupa Ind. |
yaltu Yayasan Seni Cemetl (sekarang
Indonesian Visual Art Archive, disingkat
IVAA).

>1990

Wiz nsim Qanl Buna

Ledakan seni rupa (art
boom ) di Indonesia. -
Penjualan (pasar) seni rupa
kontemporer Indonesia
berada di puncakmya,
ditunjukkan dengan
partisipasi galeri-galeri
Indonesia yang semakin
meningkat di berbagal forum
bergengsi di dunia, sepertl
Art Basel Miami, Art

Hong Kong, Art Dubal, dan
Art Stage Singapore.
BGalari-galeri di luar nageri
pun semakin banyak yang
memamerkan karya seniman
Indonesia.

Pada tahun 2008, kurator
Jim Supangkat mengadakan
Pameran Besar Seni Rupa
Indonesia: Manifesto di
Galeri Nasional Indonesia di
Jakarta yang melibatkan 354
seniman Indonesia.

P
7
o oo > 2011 - 2015
Seni R!.Ipﬂ Kontemporer
Seni rupa Indonesia
samakin sering terlibat
dalam forum wacana
> 2007 - 2008 maupun pasar seni rupa

internasional. Pelaku seni
Indonesia semakin unjuk
gigl di anjang acara seni
dunia dan galeri-galeri lokal
pun tetap aktif terlibat
dalam arit fair
internasional. Kurator
maupun seniman Indonesia
mulal banyak terlibat dalam
berbagal acara penting di
forum internasional,
sapertl Asla Pasific
Triennale, Singapore
Blennale, Gwangju
Biennale, Venice
Biennale, Sao Paolo
Biennale, Art Basel HK,
dan lain-lain.

® > 2011

Dibentuknya Yayasan
Biennale Jogja, Blannale
Joga internasional yang
pertama. di masa inl senl rupa
Indonesia konsisten terlibat
dalam forum wacana maupun
pasar seni rupa internasional.
Pelaku seni Indonesia semakin
unjuk gigldi ajang acara seni
dunia.

Gambar 2. 1 DATA JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG KE
YOGYAKARTA
(Sumber:buku berbagi pengetahuan tentang Seni Rupa Indonesia, 38-39)
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2.1.3.

Definisi Seni Rupa di Indonesia

2.1.3.1. Definisi Wujud Karya Seni Rupa

1.

Karya seni dua dimensi.

Merupakan karya seni yang memiliki
dua ukuran yaitu panjang dan lebar (panjang x
lebar). Karya dua dimensi hanya dapat

dinikmati dari arah depan/ satu arah.
Karya seni tiga dimensi.

Merupakan karya seni yang memiliki
tiga ukuran, yaitu panjang, lebar dan
tinggi/volume (panjang x lebar x tinggi). Karya

tiga dimensi dapat diminati dari berbagai arah.
Karya seni berbasis ruang.

Merupakan karya seni yang berbasis
pada ruang, menggunakan ruang sebagai salah
satu unsur pembentuknya. Contoh: pada seni
rupa di ruang publik dan lingkungan.

Karya seni bebasis waktu.

Merupakan karya seni yang bebasis
pada waktu, dalam karya memiliki rentang
waktu pada proses presentasinya. Contoh seni

video, seni performans, dan seni interaktif.

Hasil dari wujud karya senirupa yang umum di

Indonesia, antara lain:

1.

Lukis

Merupakan seni berbentuk dua dimensi
dengan membentuk goresan, sapuan dan warna
menggunakan cat, tinta, atau akrilik, umumnya

menggunakan media kanvas, kertas ataupun
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media tiga dimensi berupa batu dan tubuh

manusia.
Fotografi

Merupakan seni dua dimensi melalui
jepretan kamera dan di cetak pada bentuk tiga
dimensi atau dalam bentuk digital tanpa
melalui proses cetak

Gambar

Merupakan seni berbentuk dua dimensi
dengan membentuk goresan, sapuan dan warna
menggunakan pensil, pena, atau marker,
umumnya menggunakan media kanvas, kertas
ataupun media tiga dimensi berupa batu dan

tubuh manusia.
Patung

Merupakan seni tiga dimensi, memiliki
Isi atau volume (panjang, lebar dan tinggi)
yang dibentuk menggunakan bahan kayu, batu,
resin, tembaga, tanah liat dan lain-lain.

Grafis

Teknik cetak di permukaan datar.
Teknik seni grafis Indonesia sangatlah
beragam, diantaranya cetak tinggi (cukil kayu),
cetak datar (litografi), cetakdalam (etsa,

drypoint), cetak saring (sablon).
Tekstil serat

Karya seni yang menggunakan serat,
baik serat natural maupun serat sintetis, untuk

membentuk karya dua dimensi (contoh: kain),
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10.

tiga dimensi (objek), atau membentuk dimensi
ruang (instalasi).

Mural

Lukisan besar di dinding atau di
bangunan, baik di ruang publik maupun pribadi
dengan menggunakan alat seperti cat dan cat

semprot
Keramik

Menggunakan material tanah yang
melalui proses pembakaran, menggunakam
teknik cetak ataupun handsculpting untuk
menciptakan bentuk tiga dimensi. Proses
pembakaran dan jenis bahan yang digunakan
menghasilkan berbagai jenis keramik: biskuit,

keramik dan porselen.
Instalasi

Menggunakan beberapa benda untuk
menciptakan satu susunan karya, bias berupa
objek temuan (found object) atau benda yang
khusus diciptakan untuk keperluan karya
tersebut.Seni instalasi juga bisa menggunakan
suara,ruang, sinar, dan medium-medium media

art.
Media art

Menggunakan teknologi yang berbasis
waktu dan ruang dalam proses produksi,
presentasi, dan distribusi karyanya. Disebut
juga sebagai “Seni media baru”, kata “media”
atau “media baru”, media art sebenarnya

merujuk pada perkembangan teknologi
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komunikasi. Bentuknya bisa berupa video art,
digital art, pixel art, sound art, scannography
(menangkap gambar dengan menggunakan

mesin scanner), dan lain-lain.

2.1.3.2. Definisi Ruang Seni Rupa
1. Galeri

Galeri merupakan ruang pamer bagi
seniman, maka banyak institusi atau ruang
komunitas memiliki galeri yang dikelola
sebagai bagian dari institusi atau komunitas
tersebut. Namun istilah galeri lebih sering
digunakan untuk mendefinisikan ruang yang
dikelola secara komersil, yaitu bertujuan untuk
menjual karya seni. Selain sebagai penjual,
galeri juga bertujuans untuk mengadakan
pameran dan menampilkan karya seni dari para
seniman.

2. Museum

Museum merupakan institusi yang
bertugas untuk  menyimpan, merawat,
merestorasi  benda-benda bersejarah, dan
berfungsi sebagai tempat publik umum
mengakses pendidikan. Museum  dibagi

menjadi dua:

1. Museum publik, yaitu museum yang dikelola
oleh pemerintah dan terbuka untuk publik
umum. Idealnya museum publik harus dikurasi
berdasarkan  aspek-aspek  perkembangan
sejarah bangsa atau wilayah tertentu, dan

mengadakan program untuk meningkatkan
20



pemahaman publik akan koleksinya maupun
akan konteks sejarah yang menyertai koleksi
tersebut.

Museum privat, yaitu museum yang dimiliki
oleh individu tertentu atau sebuah perusahaan,
bisa terbuka untuk penonton umum atau
penonton terbatas. Museum privat cenderung
memiliki kurasi yang lebih spesifik sesuai
dengan kecenderungan selera individu atau
korporasi yang mengelolanya.

Ruang Publik

Tempat-tempat umum seperti jalanan
dan gedung-gedung yang digunakan oleh
masyarakat luas. Seni yang biasa terdapat di
ruang public, misalnya patung-patung di
jalanan, taman atau lobi suatu gedung, mural

atau graffiti.
Ruang Alternatif

Pada umumnya digunakan untuk
mendefinisikan ruang yang digunakan oleh
komunitas-komunitas  seni rupa  untuk
berkumpul, sebagai platform  berbagi

pengetahuan,edukasi,dan memamerkan karya.
Ruang Pendidikan dan Pelatihan

Pada Umumnya digunakan untuk ruang
Pendidikan / Pelatihan terhadap penggiat seni
yang sedang menempuh pendidikan dan

aktivitas pelatihan.

Pasar/ Ruang Pemasaran
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Dalam seni rupa pasar adalah
terminologi untuk menyebut suatu sistem yang
berperan sebagai wadah transaksi dengan
margin keuntungan. Di dalam pemetaan ini
yang dimaksud pasar adalah konsumen,
penonton, pembeli, dan penjual.

2.1.3.3. Definisi Acara/Program Seni Rupa
1. Pameran

Ajang dimana karya seni ditampilkan.
Pameran tunggal (solo exhibition), dimana satu
orang seniman menampilkan seri karyanya.
Pameran bersama (group exhibition), dimana
beberapa orang seniman  menampilkan

karyakaryanya bersama-sama.
2. Festival

Perayaan, pameran, dan pertunjukan
dengan fokus / tema tertentu yang bertujuan
menggalang kebersamaan, jaringan dan forum

pertemuan.
3. Art Fair

Acara di mana sejumlah galeri diseleksi
dan dikumpulkan untuk menjual karya-karya
koleksinya dalam tenggang waktu tertentu
dengan tujuan sebagai wadah proses jual-beli

dengan pilihan yang lebih bervariasi.
4. Program Publik

Program yang ditujukan untuk interaksi

public uas yang umumnya menjadi bagian dari
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rangkaian acara seni berskala besar, seperti

festival atau biennial.
5. Presentasi Proyek Seni Rupa

Cara menampilkan karya seni rupa
dengan atau tanpa pameran, misalnya presentasi
di suatu workshop, symposium, atau ruang

edukasi.

2.2. TINJAUAN TENTANG PUSAT SENI RUPA

2.2.1. Pengertian Pusat Seni Rupa

2.2.2.

Pusat seni rupa merupakan wadah yang menampung
aktivitas kesenian (seni rupa), meliputi kegiatan pameran,
pelatihan, pendidikan, dan sarana kegiatan jual beli karya.
Dengan adanya Pusat seni rupa sebagai sarana dan prasarana
bagi para seniman seni rupa, diharapkan dapat menjadi pemicu
perkembangan dunia seni rupa di Indonesia terutama di kota
Yogyakarta.

Pusat seni rupa dapat diwakilkan oleh kata pameran
atau gallery yang dalam kamus besar bahasa indonesia artinya
adalah ruangan atau gedung tempat memamerkan benda atau
karya seni dan sebagainya dan juga dimana suatu hasil karya
seni rupa tersebut dapat menjadi nilai jual tersendiri bagi

pengunjung atau peminatnya.

Prinsip-prinsip dalam perancangan Pusat Seni Rupa

Dalam perancangan sebuah Pusat Seni Rupa terdapat
prinsip-prinsip  yang berbeda sebagai wadah untuk

menampung berbagai kegiatan seni rupa.
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1. Wadah Kegiatan Pameran
e Pengunjung

Sitem pencahayaan dan tata letak/lokasi karya seni
sangat berkaitan dengan kenyamanan dan kebebasan
pengunjung dari segi visual. Untuk penempatan koleksi
benda pamer harus menyesuaikan dengan persyaratan
jarak pandang manusia yang adalah 54° atau 27° dari

ketinggian mata.

Gambar 2. 2 Area Display Karya Seni
(Sumber: Panero, Dimensi Manusia dan Ruang Interior, 1979:
hal138)

screen

Gambar 2. 3 Penerangan Karya Seni
(Sumber: Time saver Standart for Building type, hal 690)

Untuk menikmati benda-benda seni yang dipamerkan,

pengunjung memerlukan kebebasan ruang gerak agar
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lebih leluasa serta tidak menggangu konsentrasi

pengunjung lain.

Gambar 2. 4 Sirkulasi Ruang Pamer
(Sumber: Susanto, 2004 : 284)

2. Wadah Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan

Kegiatan ini memerlukan ruang pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan jenis seni rupa masing-masing,
karena kegiatan ini merupakan kegiatan mengajar dan
mempraktekkan dengan karakter yang komunikatif, dan
edukatif. Oleh karena itu ruang harus dilengkapi dengan
pengudaraan yang baik dan ruang yang luas untuk praktek

dan fasilitas yang memadai.
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Gambar 2. 5 Pola Ruang Pendidikan
(Sumber: Data Arsitek, hal 269)
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Gambar 2. 6 Standart Besaran Ruang Pelatihan
(Sumber: Dimensi Manusia & Ruang Interior J.Panero 2003)

3. Wadah Kegiatan Pemasaran

Kegiatan pemasaran ini memberikan fasilitas
penjualan bagi pengunjung, baik secara langsung maupun
sistem pemesanan. Dalam hal ini memiliki karakter
disiplin, tegas, aman, menarik dan promotif. Penempatan
benda benda yang akan diperjual-belikan harus baik,
sehingga pembeli dapat bergerak bebas dan mudah
dengan mempertimbangkan keamanan dan kebersihan
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koleksi. Tata letak ruang pemasaran sebaiknya

berdekatan atau menjadi satu dengan ruang pamer.
4. Wadah kegiatan Perkantoran

Kantor sebagai ruang pengelola yang mengatur
kegiatan Pusat Seni Rupa, terdiri dari : ruang kerja, ruang

tamu, ruang rapat, dan sebagainya.

Berikut standar syarat untuk ruang kantor:

uas area gerak:
.30x3.12=10.30 m?

wr

MEJA TULIS EKSEKUTIF/TEMPAT DUDUK TAMU

Gambar 2. 7 Ruang Pimpinan
(Sumber: Panero, Dimensi Manusia dan Ruang Interior, 1979: hal 172)

MA’WQEU DUAY I2AIUNAIZ AT ALSINE

Gambar 2. 8 Area Ruang Kerja dan Sirkulasi
(Sumber: Panero, Dimensi Manusia dan Ruang Interior, 1979: hal 179)
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Luas area gerak:
X I 3.65x3.65=13.32m*
v

Gambar 2. 9 Area Ruang Rapat
(Sumber: Panero, Dimensi Manusia dan Ruang Interior, 1979: hal 179)

2.2.3. Prinsip-prinsip dalam perancangan Pusat Seni Rupa
2.2.3.1. Pelaku Pusat Seni Rupa

Pelaku Pusat Seni Rupa meliputi
pengelola, ~ pelaku seni dan budaya,
seniman/peneliti, serta pengunjung. Pelaku
yang ada mampu melakukan aktivitas baik di

dalam ruangan maupun di luar ruangan.
1. Pengelola

Pengelola merupakan orang/instansi
yang mengoperasikan seluruh kegiatan yang
berlangsung pada Pusat Seni. Pengelola bisa
bekerja baik di dalam ruangan maupun di
luar ruangan. Pengelola Pusat Seni terdiri

dari :
a) Pimpinan.

b) Bagian Kerjasama
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¢) Bagian TU

d) Bagian Pameran dan Program
Acara

e) Bagian Dokumentasi  dan

Penelitian
f) Bagian Humas
g) Bagian Bongkar Muat Pameran
h) Bagian Penunjang
2. Pelaku Seni Rupa

Pelaku seni adalah orang-orang yang
bekerja baik dalam pagelaran seni rupa
maupun seniman dan pengamat seni rupa
yang melakukan aktivitas  pameran,

Pendidikan, pelatihan, dan pemasaran.
3. Pengunjung

Pengunjung yang datang ke Pusat Seni
Rupa terdiri dari, masyarakat (peminat seni
rupa) pelajar/mahasiswa, wisatawan baik
domestik maupun mancanegara Yyang
kegiatannya berlangsung bergerak dinamis,
sehingga aktivitas yang  dilakukan

pengunjung tidak menentu dan acak.

2.2.3.2. Standar Kebutuhan Ruang

Berdasarkan pengelompokan pelaku
dan kegiatan yang ada, dapat dikemukakan
kebutuhan ruang untuk tiap unit kegiatan yang

ada, yaitu:
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Tabel 2. 1 Data jumlah kesenian tahun 2016 yang ada di Indonesia

No. | Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Program Ruang

1 Ruang Utama Ruang Pameran Ruag Publik
Auditorium Publik
Ruang Kelas Seni dan Pelatihan Ruang Semi Publik
Ruang Rapat dan Diskusi Ruang Semi Publik
Ruang Pemasaran/ Workshop Ruag Semi Publik
Entrance hall/ Lobby Ruag Publik

2 Ruang Penunjang | Ruang Pimpinan Ruang Privat
Ruang Staff dan Administrasi Ruang Semi Publik
Ruang Tamu Ruang Semi Publik
Lavatory Ruag Publik
Gudang Ruang Privat
Pos Jaga Ruang Semi Publik
Parkir dan Taman Ruag Publik
Food Court Ruag Publik
Ruang Informasi, Tiket, dan Ruang Semi Publik
Penitipan Barang
Ruang Infrasturktur Ruang Privat

3 Ruang Penunjang | Ruang Jaga Ruang Privat

Teknis

Ruang Kontrol Utilitas

Ruang Privat

Ruang Dokumentasi dan Arsip

Ruang Privat

Gudang alat

Ruang Privat

(Sumber: Data Arsitek yang diolsh Penulis)
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BAB Il
TINJAUAN WILAYAH

3.1. TINJAUAN KONDISI PUSAT SENI RUPA

3.1.1. Tinjauan Pusat Seni Rupa

3.1.2.

Pusat seni rupa di Yogyakarta merupakan wadah yang
menampung aktivitas kesenian (seni rupa), meliputi kegiatan
pameran, pelatihan, pendidikan, dan sarana kegiatan jual beli
karya. Dengan adanya Pusat seni rupa sebagai sarana dan
prasarana bagi para seniman seni rupa, diharapkan dapat
menjadi pemicu perkembangan dunia seni rupa di Indonesia
terutama di kota Yogyakarta, serta menjadi sarana edukasi
kepada masyarakat/pengunjung dan alternativ area rekreasi
baru bagi wisatawan dan masyarakat Yogyakarta.

Tinjauan Wilayah Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota
Propinsi DIY dan merupakan satu-satunya daerah tingkat 1l
yang berstatus Kota di samping 4 daerah tingkat Il lainnya
yang berstatus Kabupaten. Kota Yogyakarta terdiri sari 14
kecamatan, vyaitu Kecamatan Danurejan, Kecamatan
Gedongtengen, Kecamatan Gondokusuman, Kecamatan
Gondomanan, Kecamatan Jetis, Kecamatan Kotagede,
Kecamatan Kraton, Kecamatan Mantrijeron, Kecamatan
Mergangsan, Kecamatan Ngampilan, Kecamatan Pakualam,
Kecamatan Tegalrejo, Kecamatan Umbulharjo, dan

Kecamatan Wirobrajan.
Strategi pembangunan struktur ruang di Yogyakarta:

1. Menjaga efektifitas pusat pelayanan skala kota

dan regional dengan membatasi intensitas
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pemanfaatan ruang. Adapun strateginya sebagai
berikut:

a. Menjaga dan meningkatkan kuantitas
dan luas ruang publik pada kawasan

pusat kota.

b. Menjaga dan meningkatkan tingkat
pelayanan fasilitas komersial dan sosial.

2. Mendorong pengembangan sistem perkotaan
dengan meningkatkan perwujudan sub-sub pusat

pelayanan kota, yang meliputi:
a. Pengembangan Kegiatan perdagangan

i. Penyediaan dan pengembangan
ruang bagi kegiatan perdagangan
pada sub-sub pusat kota.

ii. Peningkatan aksesibilitas ~ dan

kenyamanan fasilitas perdagangan.

b. Pengembangan Ruang Terbuka Hijau
(RTH)

Pelestarian dan penambahan ruang
terbuka hijau, yang terintegrasi
dengan ruang-ruang komersial dan

ruang sosial.

3. Strategi penyediaan ruang ini meliputi ruang
terbuka hijau dan ruang terbuka non hijau,
dilakukan dengan:

a. Pengembangan ruang terbuka yang
menjadi bagian dari ketentuan intensitas
pemanfaatan ruang (KDB, KDH) dan
ketentuan tata masa bangunan (KLB),
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b. Pengembangan ruang terbuka berupa
taman (taman kota, taman kecamatan
hingga taman lingkungan), hutan Kkota,

pada kawasan sub-sub pusat kota.

3.1.3. Tinjauan Kondisi Geografis dan Geologis

Kota Yogyakarta mempunyai beberapa keunikan
geografis. Pertama, kota ini terletak pada posisi geografis
110024°19” — 110028°53” BT dan 7049°26” — 7015°24” LS
yang merupakan posisi strategis yang menunjang
perkembangan kota. Kedua, Kota Yogyakarta dilintasi dan
terbelah menjadi empat daratan oleh tiga buah sungai besar,
yaitu Sungai Winongo, Code dan Gajah Wong yang apabila
musim hujan tiba seringkali menimbulkan banjir dan tanah
longsor di daerah aliran sungai. Permasalahan banjir dan tanah
longsor di daerah aliran sungai ini tidak sepenuhnya dapat
dikendalikan Pemerintah Kota Yogyakarta, karena hulu
sungai dan daerah penyangga berada di luar kewenangan Kota
Yogyakarta, yaitu di Kabupaten Sleman, dan Provinsi Jawa
Tengah. Selain ketiga sungai besar ini, Kota Yogyakarta
masih memiliki anak-anak sungai. Ketiga, Kota Yogyakarta
berkedudukan sebagai ibukota Provinsi Daerah Istimewa (DI)
Yogyakarta dan merupakan satu-satunya yang berstatus Kota

disamping 4 daerah lainnya yang berstatus kabupaten.

Dikutip dari situs resmi pemerintah, Kota Yogyakarta
memiliki luas wilayah tersempit dibandingkan dengan daerah
tingkat 11 lainnya, yaitu 32,5 Km? yang berarti 1,025% dari
luas wilayah Propinsi DIY. Dengan luas 3.250 hektar tersebut
terbagi menjadi 14 Kecamatan, 45 Kelurahan, 617 RW, dan
2.531 RT dengan kepadatan rata-rata 12.241 jiwa/km2.
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Batas-batas wilayah Kota Yogyakarta adalah sebagali

berikut.

1. Barat : Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman

2. Timur  : Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman

3. Utara : Kabupaten Sleman

4. Selatan : Kabupaten Bantul

9140000

9138000

9136000

9134000

42800

0008€16

0009€16

000¥€1L6

¢

KOTA YOGYAKARTA

PENYUSUNAN RDTR KOTA YOGYAKARTA
TAHUN 2011

PETA:

PETA ADMINISTRAS|
KOTA YOGYAKARTA

Gambar 3. 1 Administrasi Kota Yogyakarta
(Sumber: BPS Kota Yogyakarta)

Analisis struktur batuan (geologi) dan jenis tanah

dalam pembangunan kota sangat diperlukan terutama untuk

mengetahui Kkestabilan lahan dan perencanaan pondasi.

Merujuk pada data yang terdapat yang telah ada, sebagian

besar wilayah Kota Yogyakarta termasuk cekungan bagian

bawah dari lereng Gunung Merapi, sebagian besar jenis

tanahnya Regosol atau Vulkanis Muda, sedangkan daerah
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3.14.

Kecamatan Umbulharjo dan sekitarnya jenis tanahnya adalah
Lempung Kepasiran. Karakteristik jenis tanah Regosol pada
umumnya profil tanah belum berkembang, tekstur tanah
pasiran, struktur tanah remah-gumpal, infiltrasi sedang sampai
tinggi dan solum tebal. Jenis tanah ini mempunyai sifat mudah
meresapkan air permukaan, sehingga dalam kondisi tertentu
mampu berfungsi sebagai media perkolasi yang baik bagi

imbuhan air tanah.

Jenis tanah merupakan faktor utama yang berpengaruh
terhadap terjadinya peresapan air ke bawah (infiltrasi), di
samping beberapa faktor lain yang berpengaruh seperti lereng,
vegetasi penutup, kejenuhan dan lainnya. Menurut Dames
(1955), secara keseluruhan daerah perencanaan termasuk jenis
tanah abu vulkanis muda hasil pelapukan erupsi Gunung Api
Merapi; yang merupakan hasil pelapukan lava, pasir, debu dan
puing-puing hasil erupsi Merapi yang masih sangat sedikit

mengalami perkembangan tanah.

Tinjauan Kondisi Klimatologis

Kondisi tanah Kota Yogyakarta cukup subur dan
memungkinkan ditanami berbagai tanaman pertanian maupun
perdagangan, disebabkan oleh letaknya yang berada didataran
lereng gunung Merapi (fluvia vulcanic foot plain) yang garis
besarnya mengandung tanah regosol atau tanah vulkanis
muda. Sejalan dengan perkembangan Perkotaan dan
Pemukiman yang pesat, lahan pertanian Kota setiap tahun
mengalami penyusutan. Data tahun 1999 menunjukkan
penyusutan 7,8% dari luas area Kota Yogyakarta (3.249,75)

karena beralih fungsi, (lahan pekarangan).

Tipe iklim “AM dan AW?”, curah hujan rata-rata 2.012
mm/thn dengan 119 hari hujan, suhu rata-rata 27,2°C dan

kelembaban rata-rata 24,7%. Angin pada umumnya bertiup
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angin muson dan pada musim hujan bertiup angin barat daya
dengan arah 220° bersifat basah dan mendatangkan hujan,
pada musim kemarau bertiup angin muson tenggara yang agak
kering dengan arah = 90° - 140° dengan rata-rata kecepatan 5-
16 knot/jam.

3.1.5. Tinjauan Kondisi Iklim

Kondisi klimatologi Kota Yogyakarta secara umum
memiliki rata-rata curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
Februari, Januari, Maret dengan curah hujan 544 mm. Curah
hujan paling tinggi terjadi pada Februari dengan curah hujan
rata-rata 191 mm. Jumlah tahunan curah hujan di Kota
Yogyakarta adalah 1571 mm. Suhu tahunan rerata adalah 32°C
di Kota Yogyakarta. Bulan terpanas tahun adalah September,
dengan suhu rata-rata: 33°C. Biasanya Februari adalah bulan
terdingin di Kota Yogyakarta, dengan suhu rata-rata 30°C.
Perbedaan antara bulan terpanas: September dan bulan
terdingin: Februari adalah: 3°C. Perbedaan antara curah hujan
tertinggi (Februari) dan curah hujan terendah (Agustus) adalah
129mm.

Yogyakarta Indonesia Average Monthly Rainfall =
AVERAGE PRECIPITATION & TEMPERATURES 1960-2018
34.8°C 240 mm

336 °C 200 mm

324°C 160 mm
]
B

2
31.2°C 120mm =
F

° 80 mm
28.8°C I I 40 mm
27.6°C ]

0mm
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

TEMPERATURE

w
=3
(s}

- TEMPERATURE @ RAINFALL

Gambar 3. 2 Curah Hujan Bulanan rata-rata
(Sumber: BPS Kota Yogyakarta)
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Tabel 3. 1 Data Iklim Bulanan Kota Yogyakarta

Januari Februari Maret April  Mungkin  Juni Juli  Agustus September Oktober November Desember
Suhu  31C 30°C 31°C 32<C 32°C 32°C 32°C 32°C 33C 33C 32C 31°C

Curah hujan  182mm  191Tmm  171mm 161mm  120mm  112mm 85mm  62mm 72mm 107mm 149mm 159mm

(Sumber: BPS Kota Yogyakarta)

Yogyakarta Indonesia 1979-2017
YEAR AVERAGE TEMPERATURE

35°C 95°F

30°C 86°F

25°C 77°F

TEMPERATURE

15°C 59°F

10°C 50°F

5°C 41°F

0°C 32°F
1979 1994 1995 1996 1997 1998 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2015 2016 2017

NIGHT @ DAY

Gambar 3. 3 Suhu rata-rata Per-Tahun Kota Yogyakarta
(Sumber: BPS Kota Yogyakarta)

Yogyakarta Indonesia Average Monthly Temperatures
AVERAGE DAY & NIGHT TEMPERATURES 1960-2018
35°C 95°F

32°C 90°F

30°C 86°F

TEMPERATURE

27°C 81°F

25°C 77°F

22°C 72°F

© TEMPERATURE

Gambar 3. 4 Temperatur rata-rata Per-Tahun Kota Yogyakarta (Sumber:
BPS Kota Yogyakarta)
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3.2. PUSAT SENI RUPA DI YOGYAKARTA

3.2.1. Pemilihan Lokasi Pusat Seni Rupa

Kriteria dalam penentuan lokasi Pusat Seni Rupa di

Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1.

2.

Terletak di Wilayah Kota Yogyakarta.
Merupakan tempat sarana edukasi bagi masyarakat.
Dekat dari kawasan perkotaan, wisata dan pendidikan.

Memiliki akses yang baik, dapat dijangkau oleh
kendaraan pribadi, kendaraan roda dua, roda empat,

serta kendaraan umum.

Memiliki akses jalan perkotaan, baik arteri primer

maupun sekunder.
Tidak berdekatan dengan kawasan lain yang sejenis.

Berdasarkan persyaratan diatas, maka terdapat lokasi

yang tepat menjadi site di Yogayakarta, yaitu pada Jl.Margo

Utomo, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta. Terdapat 3

kelurahan di dalam wilayah admistratif yaitu kelurahan

Bumijo,Cokrodiningratan, dan Gowongan.

Batas-batas wilayah Kecamatan Jetis adalah sebagai
berikut.

Barat : Kecamatan Tegalrejo.

Timur : Kecamatan Gondokusuman dan Kecamatan

Depok, Sleman.
Utara : Kecamatan Tegalrejo

Selatan: Kecamatan Gedongtengen dan Kecamatan

Danurejan.

KDB 60%, KLB 1,6 dan tinggi maksimal bangunan 16 m.

38



D. I. YOGYAKARTA.

KOTA YOGYAKARTA.

PULAU JAWA.

INDONESIA.

Gambar 3. 5 PemilihPan Lokasi
(Sumber: Maps.google.co.id )

f?

L —o—Licod o0 Lo , l N

PEDESTRIAN TAMAN JALAN JALUR LAMBAT TAMAN JALAN UTAMA PEDESTRIAN BANGUNAN

Gambar 3. 6 Jarak Sepadan dan Tinggi Bangunan JI. Margo Utomo
(Sumber: Rencana RDTRK Kota Yogyakarta )
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3.2.2.
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Gambar 3. 7 Pemilihan Site
(Sumber: Maps.google.co.id)

seAefimoIsoSEir

Site Pusat Seni Rupa di Yogyakarta harus memenuhi
kriteria yang berkaitan dengan fungsi kawasan, site yang
dipilih adalah JI. Margo Utomo yang berada di Kecamatan
Jetis, Kota Yogyakarta. Site ini merupakan lahan kosong dan
pada sisi selatan terdapat bangunan cagar budaya yaitu Hote
Tugu serta berdekatan dengan kawasan wisata, perkantoran,
dan pendidikan. memiliki luas 2 hektar tetapi pada bagian
lahan cagar budaya tidak akan di gunakan.

Site ini berupa tanah pekarangan. Site ini dipilih karena
berada pada kawasan yang sangat mendukung fungsi kegiatan
seni rupa dan alternative rekreasi masyarakat, selain itu site ini
berada pada bahu jalan utama yang aktif yang dilengkapi

dengan pedestrian ways di kedua sisinya. Akses untuk menuju
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site ini sangat mudah dijangkau dengan kendaraan pribadi

maupun kendaraan umum,

Pertimbangan site yang digunakan dalam pemilihan

lokasi:

a) Keadaan wilayah yang masih kosong brupa tanah
pekarangan, sebagai pengembangan lokasi pusat seni
rupa yang akan dibangun.

b) Lokasi berada pada daerah pariwisata Kota
Yogyakarta yang diharapkan mampu menjadi daya
tarik baru dalam perkembangan olahraga masyarakat

di Kota Yogyakarta.

c) Site mudah dijangkau, melalui berbagai akses jalan
yang tersedia menggunakan kendaraan pribadi

maupun kendaraan umum.

Potensi yang ada pada kawasan untuk dibangun Pusat

Seni Rupa di Yogyakarta:
a) Tersedia lahan yang luas.

b) Lokasi strategis karena merupakan daerah
perkotaan yang mudah dijangkau dan kawasan
pariwisata serta pintu masuk dari luar daerah karena

berdekatan dengan stasiun tugu.
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BAB IV

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

4.1. TINJAUAN KOMUNIKATIF

4.1.1.

41.2.

Pengertian Komunikatif

Komunikatif memiliki pengertian dalam kedaan
saling dapat berhubungan, mudah dipahami. Komunikatif
merupakan bentuk dari kata sifat yang berasal dari kata benda
komunikasi. Komunikasi secara termonologis merujuk pada
adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang
kepada orang lain. Jadi dalam pengertian ini yang terlibat
dalam proses komunikasi adalah manusia. Karena itu merujuk
pada pengertian Ruben dan Steward 1998:16 mengenai
komunikasi manusia yaitu, bahwa komunikasi manusia adalah
proses yang melibatkan individu-individu dalam suatu
hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang
merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan

lingkungan atau satu sama lain.

Pengertian Komunikatif Dalam Arsitektur

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu
berhubungan ataupun berinteraksi antara individu satu dengan
yang lainnya. dan sebagai mana berintaksi diperlukan bahasa,
bahasa merupakan hasil karya manusia yang dapat berupa
visual, maupun non visual yang digunakan manusia untuk
berinteraksi. Bangunan sebagai hasil dari suatu karya manusia
merupakan suatu bentuk komunikasi seperti halnya bahasa.
Sejak zaman dahulu manusia ber-Arsitektur melalui bangunan
telah diakui mempunyai kemampuan untuk menyampaikan

atau menyatakan sesuatu. Bahasa terdiri atas simbol-simbol
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yang merupakan kata-kata, kalimat-kalimat, gerakan-gerakan
yang mengandung arti, mimik, dan apa saja yang digunakan
untuk berkomunikasi. Bahkan bahasa arsitektur yang
digunakan untuk berkomunikasi ialah bentuk keseluruhan,
dalam hal ini adalah tampilan bangunan. Bentuk adalah lebih
dahulu dan langsung tampak oleh mata, yang kemudian
dianalisa di dalam otak untuk dapat dimengerti (Henry Russel
Hitchhock: Bnetuk-bentuk arsitekturlah yang pertama-tama
dimengerti oleh orang dan mempunyai nilai untuk bertahan").
Bentuk bangunan itu sendiri terwujud dari bagian-bagian
bentuk. (seperti: Pintu, jendela, tiang tangga, kantilever, atap,
dan sebagainya) dan mengandung unsur-unsur lainnya (seperti
skala, proporsi,irama, warna, dan tekstur) yang memang
terdapat pada bentuk secara keseluruhan. Orang
mengharapkan jawaban dari penampilan gedung yang
disampaikan  melalui  pesan-pesan  melalui  bentuk
(keseluruhan, bagian dan unsur-unsurnya). Bila jawabannya
tepat dan baik dalam arti menimbulkan perasaan yang tepat,
yang sesuai dengan semestinya, berarti telah terjadi
komunikasi dua arah yang baik dan berhasil. Komunikasi
serupa itu tidak hanya terjadi ketika orang melihat gedung dari
luar, tetapi ketika orang masuk ke dalam gedung dan
mengalami serta merasakan ruang-ruang yang terwujud oleh

dan dalam bentuk.

4.2. TINJAUAN EDUKATIF

4.2.1. Pengertian Edukatif

Edukatif Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berarti mendidik dan berkenaan dengan
pendidikan. Bila dilihat melalui sudut pandang mengenai seni
rupa, sifat ini merupakan nilai yang mendidik dan dapat
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ditunjukan dari aktifitas seni rupa yang dilakukan baik dari
konsep, anilisa, proses, hingga hasil jadi. Untuk mewadahi
proses dan unsur edukatif, terdapat sifat pendukung unsur
edukatif tersebut, yaitu efisien, efektif, sederhana dan tegas
untuk mewadahi fungsi secara maksimal. Disamping itu unsur
lainnya adalah keharmonisan dan kenyamanan psikis yang
bertujuan agar unsur edukatif ini dapat terbentuk menjadi

nyaman dan berkesinambungan.

4.2.2. Pengertian Edukatif Dalam Pusat Seni Rupa

Pusat seni rupa di Yogyakarta ini menjadi suatu objek
edukasi bagi para penggiat, penikmat seni (seni rupa), dan
masyarakat umum. Secara tidak langsung, pengadaan pusat
seni rupa akan menarik penggiat, penikmat seni rupa serta
masyarakat umum ke area ini mulai dari pemula hingga yang
seniman yang sudah terkenal. Saling belajar, mengajari, dan
berbagi pengetahuan akan menjadi sarana edukatif bagi

mereka yang masih belajar.

Edukatif yang dimaksudkan adalah ~ untuk
membentuk para seniman muda (pemula) serta masyarakat
yang ingin belajar seni rupa terbentuk bakat dan potensinya

sesuai dengan bidang seni rupa yang di minati.

Secara khusus, edukatif dalam seni rupa ini adalah
mengembangkan softskill dalam membuat karya seni.
Mempelajari berbagai macam ilmu tentang seni rupa melalui
mentor dan seniman terkenal, serta menjadikan Pusat Seni
Rupa sebagai media edukasi bertukar pendapat dan pikiran.
Jadi sesama penggiat seni dapat berkembang dengan saling

berbagi ilmu melalui saling bertukar pendapat dan pikiran.

Unsur edukatif pada pusat seni rupa selanjutnya

adalah  terdapatnya area  kelas pelatihan  bagi
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peminat/masyarakat umum yang ingin belajar dari tidak bisa
sama sekali. Kelas pelatihan ini memiliki 2 kelas yaitu kelas
praktek dan kelas teori. Pada kelas praktek, yang disediakan
adalah ruang workshop / ruang praktek bagi seniman dan pada

kelas teori, disediakan kelas untuk pembekalannya.

4.3. TINJAUAN KENYAMANAN VISUAL

4.3.1.

4.3.2.

Pengertian Kenyamanan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
nyaman adalah segar dan sehat, sedangkan kenyamanan yaitu
keadaan nyaman, kesegaran, dan kesejukan (Kolcaba, 2003).
Kenyamanan sangat sulit untuk didefinisikan karena

merupakan penilaian persepsi individu (Orbone, 1995).

Setiap bangunan diharapkan dapat memberikan
kenyamanan thermal, visual, dan audio. Tujuan yang
diharapkan dari kenyamanan tersebut seseorang tidak merasa
kepanasan, tidak merasa kegelapan, dan tidak merasakan

kebisingan yang berlebihan.

Pengertian Kenyamanan

Jenis-jenis ~ KenyamananJenis-jenis ~ pencapaian
kenyamanan dapat di bedakan menjadi 3 (Karyono, 2010),
yaitu :

1. Kenyamanan Thermal

Manusia memiliki keterbatasan dalam menanggapi
iklim, agar dapat mempertahankan keadaan fisik, lingkungan
harus memberikan kenyamanan tertentu yang berkaitan
dengan iklim dan kalor (kenyamanan thermal). Secara spesifik
kenyamanan thermal memiliki hubungan dengan suhu,
kelembaban, radiasi matahari, dan pergerakan udara.

2. Kenyamanan Visual
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4.3.3.

Pencahayaan berhubungan dengan indra penglihatan
manusia yang mempengaruhi psikis manusia (berhubungan
dengan kuat lemahnya cahaya. Efek pencahayaan bisa
memberikan efek dramatis suasana, efek pencahayaan juga
berpengaruh terhadap kesehatan manusia, karena manusia
memiliki keterbatasan dalam penglihatan.

3. Kenyamanan Akustik

Bunyi merupakan faktor yang mempengaruhi
kenyamanan seseorang di dalam bangunan. Bunyi timbul
akibat getaran suatu benda yang menimbulkan gesekan

dengan zat di sekitarnya yang diterima oleh indra pendengar.

Pengertian Kenyamanan

Faktor Sensor dalam kenyamanan dibagi menjadi 3,
yaitu:
1. Thermal

Faktor kenyamanan thermal bertujuan untuk
membangun zona nyaman atau rentang suhu dimana manusia
merasa nyaman. Seseorang dapat dikatakan nyaman secara
thermal jika lingkungan di sekitarnya perlu lebih dingin atau
lebih panas (Mclintyre, 1980). Zona nyaman adalah suatu
keadaan dimana manusia mampu menyesuaikan suhu badanya
dengan lingkungan sekitar.
2. Visual

Kenyamanan visual merupakan perasaan seseorang
yang bersifat subjektif berkaitan dengan intensitas, distribusi
dan kualitas pencahayaan suatu tempat atau ruang. Sesuai
dengan SNI 03-6575-2001 bahwa standar iluminasi yang
mencapai 200 lux dalam intensitas cahya pada ruang (Neufert,
1999).
3. Akustik
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Kenyamanan akustik yaitu tingkatan suara dan kualitas
akustik sesuai dengan fungsi ruang. Lingkup kenyamanan
visual sesuai SNI ditetapkan 40 — 45 dB. Standar kenyamanan
MENKES adalah maksimal 85 dB.

4.3.4. Standar Umum Sudut Pandang Kenyamanan Visual

Peraturan bangku dibuat agar menarik yaitu dengan
cara selang-seling agar penonton di bagian belakang dapat
melihat objek secara langsung ke depan dari atas kepala
penonton di bagian depan dan tidak terhalang oleh objek
lainnya. Perhitungan sudut pandang penonton agar mendapat
kenyamanan visual seharusnya berdasarkan perhitungan sudut
pandang melalui di antara kepala dua orang yang berada pada
satu bangku di depannya dan melalui bagian kepala orang
yang berada pada dua bangku di depannya (Neufert, 1999).

Kenyamanan visual dalam sudut pandang horizontal
untuk mata diam ada 30° dan maksimal 60° sedangkan
kenyamanan visual dalam sudut pandang vertikal untuk mata
diam +30° di atas dan di bawah gari horizontal. Jarak sudut
pandang terjauh seseorang melihat sesuatu objek dengan jelas
maksimal adalah 25 m, sedangkan jarak sudut pandang terjauh
untuk dapat melihat secara keseluruhan adalah 33-38 m.
Terdapat 6 ketentuan sudut pandang untuk memberi

kenyamanan visual penonton, yaitu:

1. Tinggi titik mata penonton adalah 112 cm (selisih £10

cm).

2. Lebar tangga panggung tempat duduk/jarak deretan (T)
adalah 80-150 cm .
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3. Ruang bebas minimum perbaris, di asumsikan bahwa
penonton dapat melihat di antara kepala penonton di

deretan depannya adalah 6,5 cm.

4. Titik pandang ketika datang yang merupakan
perpotongan garis pandang tertinggi pada bidang
lapangan yang terletak 5 cm di atas lantai.

5. Untuk kemiringan lantai, tinggi anak tangga yang

tetap, garis pandang dari semua deretan adalah sejajar.

6. Rumus untuk menghitung tinggi anak tangga (R)
adalah

R= 1| Ei+[N-1)+C
D1 L i}

Keterangan .

R :Tinggi anak tangga.
T :Lebar tangga panggung tempat duduk penonton.

D1 :Jarak dari mata penonton di deretan pertama ke titik
APS.

Ei :Tinggi vertical mata penonton di deretan pertama

atas bidang lapangan.

N :Jumlah deretan tempat duduk.

4.4. TINJAUAN TATA RUANG DALAM DAN LUAR

4.4.1. Tinjauan Tata Ruang Dalam

Tata ruang dalam, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) merupakan bagian dari dalam gedung. Desain ruang
dalam (Interior) dalam ruang lingkup terbatas dalam
pengaturan tata letak dan desain ruang. Elemen yang

mencakup tata ruang dalam 69 meliputi dinding, lantai, atap,
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dan plafon (Ching, 2000). Terdapat 5 karakteristik elemen-
elemen pembentuk ruang, yaitu:
1. Bentuk
Unsur-unsur dari garis adalah titik, bidang, dan
volume. Titik merupakan statis dan tanpa arah yang
terletak pada suatu bidang atau ruang.
2. Rupa Bentuk
Rupa bentuk mengacu pada bentuk kontur sebuah
garis, garis paling luar bidang atau batas dan massa tiga
dimensi. Rupa bentuk lingkaran dapat memberi
karakteristik kehalusan suatu bentuk, aliran suatu gerak.
Rupa bentuk segitiga memiliki karakteristik stabil jika
berada pada salah satu sisinya dan dinamis jika berada
pada salah satu sudutnya. Rupa bentuk bujur sangkar
memiliki karakteristik yang rasionalitas dan kejernihan,
sehingga memiliki karakteristik seperti rupa bentuk
segitiga (Ching, 2000)(Gambar 4.4).
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Gambar 4. 1 Rupa Bentuk Lingkaran, Segitiga, Bujur sangkar
(Sumber: Francis D. K. Ching, Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Tatanan)

3. Warna

Warna merupakan kesan yang dilihat oleh mata dari
cahaya yang dipantulkan oleh benda. Warna yang dominan
hitam cenderung kaya dan lebih hidup. Warna yang dominan

putih akan menimbulkan efek berlawanan dari warna hitam.
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Warna hangat dapat dapat merangsang intensitas secara
visual. Warna dingin akan lebih tenang dan santai. Warna
cerah cenderung memperbesar ukuran suatu objek yang
dilihat.
4. Tekstur

Tekstur merupakan karakter permukaan suatu bentuk
yang dapat mempengaruhi perasaan maupun intensitas
refleksi cahaya yang mengenai permukaan bentuk. Tekstur
dalam arsitektur memberi karakteristik visual yang berbeda-
beda pada setiap permukaan benda.

4.4.2. Tinjauan Tata Ruang Luar

Ruang luar adalah ruang yang membatasi dengan alam
pada dinding alas dan dindingnya, sedangkan atap merupakan
bidang yang tidak terbatas. Hal ini menyebabkan bahwa lantai
dan dinding merupakan elemen penting untuk merencanakan
ruang luar. Ruang-ruang yang dapat menyebabkan terjadinya

ruang luar, yaitu
1. Ruang Terbuka

Ruang terbuka merupakan suatu wadah yang
dapat menampung sebuah aktivitas tertentu dari
masyarakat ~ baik  secara individu  maupun
berkelompok. Ruang terbuka tergantung pada bentuk
pola dan susunan massa bangunan. Terdapat 3 Batasan

pola ruang umum terbuka, yaitu:
a. Bentuk dasar dari ruang terbuka di luar bangunan.
b. Memberi macam-macam aktivitas.

c. Ruang terbuka dapat digunakan oleh masyarakat
atau publik (setiap orang).
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2. Ruang Mati (Death Space)

Ruang mati merupakan ruang yang tidak
direncanakan, tidak dapat digunakan dengan baik, dan
tidak terlingkup. Ruang mati merupakan ruang yang
terbuang percuma. Ruang mati merupakan ruang yang
tanggung bila digunakan untuk suatu kegiatan . Ruang
mati memiliki masalah yang dapat diubah menjadi
ruang hidup dalam suatu perencanaan tapak,
bangunan-bangunan ditentukan letaknya dengan baik,
memperhatikan fungsi, dan keseimbangan dari segi
estetika. Struktur dan ruang dapat dihubungkan dengan

baik dan dikembangkan bersama sebagai perpaduan

yang mengandung arti kepadatan dan kekosongan
(solid dan void)
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Gambar 4. 2 Ruang Hidup dan Mati
(Sumber: www.elearning.gunadarma.ac.id )

3. Ruang Positif dan Negatif

a. Ruang positif merupakan ruang terbuka yang
dirancang dengan peletakan massa bangunan tertentu

yang melingkupi dan bersifat positif.

b. Ruang negatif merupakan ruang terbuka yang tidak
berfungsi dengan jelas dan sifatnya negatif. Setiap
ruang yang tidak diolah dan tidak dimaksud untuk

aktivitas merupakan ciri sifat ruang negative.
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Gambar 4. 3 Ruang Positif dan Negatif
(Sumber: www.elearning.gunadarma.ac.id,)

4.5. TINJAUAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

4.5.1. Latar Belakang Sejarah Arsitektur Neo Vernakular

Arsitektur Neo Vernakular merupakan salah satu
aliran arsitektur yang berkembang pada era Post Modern, yaitu
aliran yang muncul pada pertengahan tahun 1960-an. Latar
belakang munculnya aliran Post Modern tersebut disebabkan
pada era modern timbulnya protes dari para arsitek terhadap
pola-pola yang digunakan dalam merancang bangunan terlihat
monoton  (bangunan berbentuk kotak-kotak). Sehingga
lahirlah aliran-aliran baru yaitu Post Modern. Menurut Charles
A. Jenck terdapat enam aliran yang muncul pada era Post
Modern, yaitu: Historiscism, Straight Revivalism, Neo
Vernakular, Contextualism, Methapor dan Post Modern

Space.

Ciri pokok Arsitektur Post Modern yaitu anti rasional
dan neo scruptural, berbeda dengan arsitektur modern yang
rasional dan fungsional. Menurut Budi Sukada (1988), ada 10

ciri Arsitektur Post Modern, yaitu:

1. Mengandung unsur-unsur komunikatif dan bersifat

local.
2. Membangkitkan kenangan historis.

3. Berkonteks urban.
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4. Menerapkan teknik ornamentasi.

5. Bersifat representasional.

6. Berwujud metaforik (dapat berarti bentukan lain).
7. Dihasilkan dari partisipasi.

8. Mencerminkan aspirasi umum.

9. Bersifat plural.

10. Bersifat elektik.

Sebuah karya arsitektur yang memiliki enam atau
tujuh dari ciri diatas sudah dapat dikategorikan ke dalam
Arsitektur Post Modern (Neo Vernakular).

Menurut Charles A. Jenck seorang pencetus aliran
Post Modern menyebutkan adanya tiga alasan yang
mendasari timbulnya era tersebut, antara lain:

1. Kehidupan sudah beralih dan berkembang dari era
dunia yang serba terbatas menuju era dunia yang tanpa
batas. Perkembangan ini disebabkan oleh cepatnya
informasi dan tingginya daya tiru manusia mengenai suatu
hal.

2. Kecanggihan ilmu  teknologi yang menghasilkan
produkproduk bersifat pribadi.

3. Adanya kecenderungan untuk kembali pada nilai-nilai
tradisional atau daerah, yang dimana pada era modern ini
sudah banyak di lupakan dan ditinggalkan.

4.5.2. Pengertian Arsitektur Neo Vernakular

Neo berasal dari Bahasa Yunani yang berarti baru.
Sedangkan, Vernakular atau vernaculus dalam Bahasa Latin
yang berarti asli. Jadi, Neo Vernakular dapat diartikan bahwa
arsitektur yang asli/bahasa setempat yang di ucapkan dengan

cara yang baru. Arsitektur Neo Vernakular yaitu penerapan
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unsur-unsur budaya, lingkungan termasuk iklim setempat
yang diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak
denah, struktur, detail-detail bagian ornamen, dll) dengan
penggunaan elemen-elemen arsitektur yang ada kedalam
bentuk modern. Penerapan tersebut bertujuan untuk
melestarikan unsur- unsur lokal yang telah terbentuk secara
empiris oleh sebuah tradisi didalam suatu lingkup masyarakat

setempat.

Arsitektur Neo Vernakular adalah langgam arsitektur
yang menggunakan unsur-unsur vernakular yang kemudian
disesuaikan ke bentuk dan fungsi bangunan yang lebih modern
dan masa Kini. Sehingga bangunan lebih atraktif dan tidak
monoton jika dilihat dari sudut pandang masa kini karena
bangunan sudah mengikuti perkembangan jaman yang menuju

ke arah modernitas.

|
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Gambar 4. 4 Proses Gubahan Cottage dan Pola Denah
(Sumber: ( http://www.novapdf.com )
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Gambar 4. 5 Proses Gubahan Kantor Pengelolaan dan Pola Denah
dengan 2 Bangunan Tradisional yang Berbeda
(Sumber: ( http://www.novapdf.com )

Rancangan-rancangan  pada  Arsitektur ~ Neo
Vernakular dapat juga diterapkan pada arsitektur yang
mendasarkan pada kajian dan konsep bangunan tropis serta
penggunaan material-material lokal, sehingga menciptakan
bentuk-bentuk yang bermakna dan simbol-simbol budaya
lokal. Bahasa setempat selain mengacu pada nilai-nilai
tradisional yang diterapkan pada tata letak, konstruksi maupun
dekorasi juga berupa unsur-unsur dalam arsitektur tropis yang

mengacu pada iklim setempat.

Pada dasarnya, Arsitektur Neo Vernakular yaitu
langgam arsitektur yang memodernkan arsitektur tradisional.
Pembaharuan ini dapat dilakukan dengan upaya eksplorasi
yang tepat.

Pada dasarnya, Arsitektur Neo Vernakular merupakan
langgam arsitektur yang memodernkan arsitektur tradisional.
Pembaharuan ini dapat dilakukan dengan upaya eksplorasi
yang tepat. Menurut Deddy Erdiono menyatakan bahwa dalam
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45.3.

proses eksplorasi gedung-gedung Modern-Vernakular di
Indonesia, terdapat empat model pendekatan yang harus
diperhatikan terkait dengan bentuk dan makna dalam
merancang serta memodernkan bangunan tradisional dalam
konteks masa Kini, yaitu kecenderungan terjadinya perubahan
pada paradigma, meliputi:

1. bentuk dan maknanya tetap.
2. bentuk tetap dengan makna baru.
3. bentuk baru dengan makna tetap.

4. bentuk dan maknanya baru.

Pada pendekatan bentuk baru dengan makna tetap
berarti penampilan bangunan dengan langgam Arsitektur Neo
Vernakular dapat menghadirkan bentuk baru dalam pengertian
unsur-unsur lama diperbaharui, jadi tidak terlepas sama sekali
karena terjadi interprestasi baru terhadap bentuk lama dengan

makna yang lama untuk menghindari culture shock.

Ciri-ciri Arsitektur Neo Vernakular

Ciri-ciri Arsitektur Neo Vernakular menurut Charles
AlJenck dalam bukunya yang berjudul Language of Post
Modern Architecture (1990), antara lain :

1. Selalu menggunakan atap bubungan.

2. Menggunakan elemen batu bata. Dalam hal ini, batu
bata merupakan elemen konstruksi lokal. Bangunan di
dominasi oleh penggunaan batu bata merah pada abad
19 gaya Victorian yang merupakan budaya arsitektur
barat.
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3. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah
lingkungan. Sedangkan, proporsi skala elemen

bangunannya lebih vertikal.

4. Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen

yang modern dengan ruang terbuka di luar bangunan.

Dari ciri-ciri diatas terlihat bahwa Arsitektur Neo
Vernakular tidak tertuju pada arsitektur tradisional maupun
arsitektur modern tetapi lebih merujuk pada keduanya.
Hubungan kedua bentuk antara arsitektur tradisional dan
arsitektur modern ditujukkan dengan jelas oleh Arsitektur Neo
Vernakular melalui trend akan rehabilitasi dan pemakaian
kembali, seperti contoh:

a. Pemakaian atap miring.
b. Batu bata sebagai elemen local.

c. Susunan massa yang indah.

Pada Arsitektur Neo Vernakular terdapat unsur-unsur
baru yang ditambahkan pada bangunan dengan cara
pencampuran antara unsur budaya setempat dipadukan dengan
penggunaan teknologi modern saat ini. Akan tetapi dengan
adanya pencampuran unsur-unsur tersebut juga masih
mempertimbangkan unsur budaya setempat, dengan ciri-ciri
sebagai berikut :

1. Bentuk-bentuk menerapkan unsur budaya, lingkungan
serta iklim setempat yang diungkapkan melalui bentuk
fisik arsitektural yaitu seperti tata letak denah, detail,
struktur maupun ornamen-ornamen yang digunakan
pada bangunan.

2. Tidak hanya elemen fisik saja yang diterapkan dalam
bentuk modern, akan tetapi elemen non fisik juga yaitu

seperti budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak yang
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45.4.

mengacu pada makro kosmos, religi dll menjadi
konsep dan kriteria perancangan.
tidak

menerapkan prinsip-prinsip bangunan vernakular atau

3. Bangunan yang dihasilkan sepenuhnya
tradisional, akan tetapi merupakan suatu karya baru

yang mengutamakan penampilan visualnya.

Prinsip Desain Arsitektur Neo Vernakular

Pengertian serta prinsip desain antara Arsitektur
Tradisional, Vernakular, Regionalisme dan Neo Vernakular
seringkali disamakan, akan tetapi ketiganya memiliki
pengertian serta prinsip desain yang berbeda. Berikut adalah
perbandingan ideologi, prinsip serta ide desain yang di
terapkan pada ketiga langgam arsitektur tersebut, khususnya
untuk menjelaskan Arsitektur Neo Vernakular yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4. 1 Perbandingan Arsitektur Tradisional, Vernakular, Regionalisme

dan NeoVernakular

Perbandingan Ideologi Prinsip Ide Desain

Tradisional Terbentuk oleh | Tertutup dari Desain lebih
adanya tradisi perubahan mementingkan
secara turun - zaman, terpaut | fasad atau
temurun, pada suatu bentuk dan
berdasarkan kultur ornamen sebagai
kebudayaan dan | kedaerahan, suatu keharusan.
kondisi serta
setempat. mempunyai

peraturan dan
norma-norma
keagamaan yang
kental.

Vernakular Terbentuk oleh | Setiap saat Pada desain,
adanya tradisi mengalami ornamen hanya
turun-temurun, | perkembangan sebagai
tetapi untuk pelengkap, tidak
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mendapat merefleksikan meninggalkan
pengaruh dari lingkungan, nilai-nilai
luar baik budaya dan setempat tetapi
pengaruh fisik sejarah dari dapat mewadai
maupun daerah dimana | aktivitas
nonfisik, suatu karya masyarakat
bentuk tersebut didalamnya.
perkembangan berada.
arsitektur Transformasi
tradisional. dari suatu
kultur
homogen ke
situasi yang
lebih
heterogen
Regionalisme | Menciptakan Mengarah Pada | Cenderung
karya pemenuhan hanya meniru
arsitektur yang | kepuasan dan bentuk fisik,
kontekstual, ekspresi jati diri | ragam dan
serta tanggap yang mengacu gayagaya
terhadap pada masa lalu, | arsitektur
kondisi lokal sekarang dan tradisional
serta mengacu masa yang akan | yang sudah
pada tradisi, dating dan dimiliki dan
warisan masih berkembang
sejarah dan bergantung pada lokasi dan
makna ruang pada masyarakat
serta tempat. vernakularisme | setempa
Neo Penerapan Aursitektur Bentuk desain
Vernakular | Elemen yang bertujuan | lebih modern.
arsitektur yang | untuk
Sudah ada melestarikan
sebelumnya unsur-unsur
kemudian lokal yang telah
sedikit demi terbentuk secara
sedikit empiris oleh
mengalami tradisi dan
pembaharuan mengembangk
menuju suatu annya menjadi
karya yang suatu langgam
lebih modern. arsitektur yang

lebih modern
dan merupakan
kelanjutan
Arsitektur
Vernakular.

(Sumber: https://www.scribd.com/doc/135985062/Pengertian-Arsitektur-
NeoVernakular)
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Adapun prinsip-prinsip desain pada langgam
Avrsitektur Neo Vernakular adalah sebagai berikut:
1. Hubungan Langsung
Merupakan pembangunan yang kreatif dan
adaptif terhadap arsitektur setempat kemudian
disesuaikan dengan nilai-nilai/ fungsi dari bangunan
sekarang.
2. Hubungan Abstrak
Meliputi intrepretasi ke dalam bentuk bangunan
yang dapat dipakai melalui analisa tradisi budaya dan
peninggalan arsitektur.
3. Hubungan Landskap
Mencerminkan ~ dan  menginterpretasikan
lingkungan seperti kondisi fisik setempat termasuk
kondisi topografi dan iklim.
4. Hubungan Kontemporer
Meliputi pemilihan penggunaan teknologi,
bentuk ide yang relevan dengan konsep arsitektur.
5. Hubungan Masa Depan
Merupakan - pertimbangan dalam mengantisipasi
kondisi yang akan datang.
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